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telah menyelesaikan urusan dunia dengan bersungguh-sungguh,

maka bersungguh-sungguhlah dalam beribadah.
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(QS. Alam-Nasyroh, 94: 6-8)

Bacalah Sejarah,
Pikirkan Keajaiban-Keajaiban- Nya,
Renungkan Keanehan-Keanehan- Nya,
Simak Kisah-Kisah dan Kabar-Kabar- Nya.

%prya ^ecifini faipersemBafi^an untu%jnamak-6apa^tercinta
yana senantiasa meHmpaH^an dba dan %asifi sayananya.

SemogaJL&ifi mefhnpah^an rafimat dan
^eSafiagiaan didunia dan <£i akhirat.
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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Perkembangan Tarekat Tijaniah di Pesantren
Al-Falah Biru pada masa Kepemimpinan K.II. Badruzzaman Tahun 1935-
1972 ini memuncuikan pertanyaan penelitian yaitu: Pertama, kondisi sosiai
budaya yang mempengaruhi dan membentuk pemahaman keagamaan K.H.
Badruzzaman. Kedua, pokok-pokok ajaran tarekat Tijaniah beserta amalannya.
Ketiga, perkembangan awal tarekat Tijaniah di Pesantren Al-Falah Biru. Keempat,
peranan K.H. Badruzzaman dalam mengembangkan tarekat Tijaniah di Pesantren
Al-Falah Biru tahun 1935-1972. Kelima, pengaruh pengembangan tarekat
Tijaniah di Pesantren Al-Falah Biru terhadap aspek sosiai keagamaan masyarakat
sekitarnya.

Kajian tentang masalah-masalah di atas menggunakan metode historis
melalui pendekatan interdisipliner dengan metode deskriptif analitis. Adapun
teknik penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan wawancara dengan
tokohyangberhubungan dengan permasalahan yang dikaji.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perkembangan
tarekat Tijaniah di Pesantren Al-Falah Biru dimuiai sejak K.H. Badruzzaman
membawa dan menyebarkan ajaran tarekat tersebut kepada masyarakat yaitu
tahun 1935. Keberadaan Tijaniah di Kampung Biru pada awalnya menimbulkan
berbagai kontroversi dari sesepuh pesantren, tarekat-tarekat yang sudah ada dan
golongan Islam Modernis. Namun hal itu tidak menyurutkan perjuangan
Badruzzaman untuk menyebarkan tarekat Tijaniah.

Perjuangan yang dilakukan Badruzzaman sejak tahun 1935 hingga 1972
telahmenghasilkan para pengikut Tijaniah yang tersebar di berbagai daerah. Pada
periode awal kepemimpinannya di Pesantren Al-Falah Biru, K.H. Bdruzzaman
berhasil mengangkat sepuluh orang muqaddam (guru tarekat). Para muqaddam
yang telahdiangkat oleh Badruzzaman tersebut, padamasa berikumya mendirikan
pesantren sebagai tempat untuk menyebarkan tarekat Tijaniah di daerahnya
masing-masing. Bahkan pesantren-pesantren tersebut tidak hanya terdapat di
Garut saja, melainkan juga dapat menyebar hingga ke luar Jawa Barat seperti
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Madura.

Perkembangan tarekat Tijaniah juga berpengaruh terhadap kondisi sosiai
agama masyarakat setempat. Hal itu dapat dilihat dari nuansa keagamaan yang
semakin memasyarakat di kampung Biru. Berbagai kegiatan rutin seperti
pengajian mingguan membantu masyarakat kampung Biru untuk memahami
materi-materi keislman yang lebih mendalam.

Keberhasilan Badruzzaman dalam menyebarkan dan mengembangkan
tarekat Tijaniah di pesantren Al-Falah Biru disebabkan olehbeberapa faktor yaitu
amalan wirid yangdipraktekkan dalam tarekatTijaniah cukup sederhana, kondisi
masyarakat yangsedang tertekan akibat penjajah membuat masyarakat butuh akan
ketentraman hati, kharisma yang dimiliki K.H. Badruzzaman di mata masyarakat,
dan metode dakwah bil hikmah, Mauidzah Hasanah dan Mujadalah BilLatihiya
Ahsan yang digunakan Badruzzaman dalam mengembangkan tarekat Tijaniah
sangatefektif dan mudah diterimamasyarakat.
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